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Abstrak
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak no. 4 di dunia setelah China, India
dan Amerika Serikat. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, Jumlah Penduduk Indonesia September
2020 sebanyak 270,20 juta jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 136,66 juta orang atau 50,58% dari
penduduk Indonesia dan Jumlah penduduk perempuan di Indonesia hasil SP2020 sebanyak 133,54 juta
orang, atau 49,42% dari penduduk Indonesia.Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, Jumlah
Penduduk Indonesia September 2020 sebanyak 270,20 juta jiwa, 2/3 dari jumlah penduduk berada di
usia produktif, 17% (46 juta jiwa) adalah remaja berusia 10-19 tahun. Remaja laki-laki terdiri dari 52% dan
perempuan sebanyak 48%. Remaja usia 10-14 tahun terdiri dari 51% dan remaja usia 15-19 tahun
sebanyak 49%. Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi dan tersebar di
seluruh dunia, baik di negara berkembang dan negara miskin. pada contoh kasus Remaja putri (rematri)
rentan menderita anemia karena banyak kehilangan darah pada saat menstruasi. Rematri yang
menderita anemia berisiko mengalami anemia pada saat hamil.Data survey kesehatan rumah tangga
(SKRT) tahun 2018 menyatakan bahwa prevelensi anemia pada remaja putri usia 10-18 tahun sebesar
57,1% dan usia 19-45 tahun sebesar 39,5%. Wanita mempunyai resiko terkena anemia paling tinggi
terutama pada remaja putri.Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mencegah maupun
menanggulangi masalah anemia di seluruh Indonesia, Diantaranya pemberian tablet Fe pada remaja,
ibu hamil dan ibu nifas dan program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) meskipun implementasi
dan hasil nya masih belum efektif. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan terapi non farmakologis penggunaan kurma dan madu untuk meningkatkan kadar hemoglobin
tanpa ada efek samping dan tidak menimbulkan efek samping atau efek yang buruk terhadap remaja
putri. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kurma dan Madu terhadap

Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di PMB L Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023".
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Abstract

Indonesia is the country with the largest population no. 4th in the world after China, India and the United
States. Based on the results of the 2020 Population Census, Indonesia's population in September 2020
was 270.20 million people. The male population is 136.66 million people or 50.58% of Indonesia's
population and the female population in Indonesia as a result of SP2020 is 133.54 million people, or
49.42% of Indonesia's population. Based on the results of the 2020 Population Census, the number
Indonesia's population in September 2020 was 270.20 million people, 2/3 of the population was of
productive age, 17% (46 million people) were teenagers aged 10-19 years. Teenage boys comprised 52%
and girls made up 48%. Adolescents aged 10-14 years comprise 51% and adolescents aged 15-19 years
constitute 49%. Anemia is a public health problem that is common and spread throughout the world,
both in developing and poor countries. For example, young women (rheumataries) are prone to
suffering from anemia because they lose a lot of blood during menstruation. Teenagers who suffer from
anemia are at risk of experiencing anemia during pregnancy. Data from the 2018 household health
survey (SKRT) states that the prevalence of anemia in adolescent girls aged 10-18 years is 57.1% and
aged 19-45 years is 39.5%. Women have the highest risk of developing anemia, especially adolescent
girls. The government has made various efforts to prevent and overcome the problem of anemia
throughout Indonesia, including giving Fe tablets to teenagers, pregnant and postpartum mothers and
the Communication, Information and Education (KIE) program. although the implementation and results
are still not effective. Based on the description above, researchers are interested in conducting research
using non-pharmacological therapy using dates and honey to increase hemoglobin levels without any
side effects and does not cause side effects or bad effects on young women. Researchers conducted
research with the title "The Effect of Giving Dates and Honey on Increasing Hemoglobin Levels in Young
Women at PMB L, Pesisir Selatan Regency in 2023".
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak no. 4 di dunia
setelah China, India dan Amerika Serikat. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, Jumlah
Penduduk Indonesia September 2020 sebanyak 270,20 juta jiwa. Jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 136,66 juta orang atau 50,58% dari penduduk Indonesia dan Jumlah penduduk
perempuan di Indonesia hasil SP2020 sebanyak 133,54 juta orang, atau 49,42% dari
penduduk Indonesia.

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, Jumlah Penduduk Indonesia September
2020 sebanyak 270,20 juta jiwa, 2/3 dari jumlah penduduk berada di usia produktif, 17% (46
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juta jiwa) adalah remaja berusia 10-19 tahun. Remaja laki-laki terdiri dari 52% dan
perempuan sebanyak 48%. Remaja usia 10-14 tahun terdiri dari 51% dan remaja usia 15-19
tahun sebanyak 49%.

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi dan tersebar
di seluruh dunia, baik di negara berkembang dan negara miskin. Kekurangan zat besi tidak
terbatas pada remaja status sosial ekonomi pedesaan yang rendah tetapi menunjukkan
peningkatan prevalensi di masyarakat yang makmur dan berkembang. Anemia merupakan
masalah gizi yang banyak terdapat diseluruh dunia.

Remaja putri (rematri) rentan menderita anemia karena banyak kehilangan darah pada
saat menstruasi. Rematri yang menderita anemia berisiko mengalami anemia pada saat
hamil. Hal ini akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin
dalam kandungan serta berpotensi menimbulkan komplikasi kehamilan dan persalinan,
bahkan menyebabkan kematian ibu dan anak.

World Health Organization (\WHO) menyatakan bahwa anemia merupakan 10 masalah
kesehatan terbesar, namun begitu kemajuan dalam penurunan angka kejadian (prevalensi)
masih dinilai sangat rendah. Menurut World Health Organization tahun 2017, prevalensi
anemia dunia berkisar 40-88%. Menurut WHO, angka kejadian anemia pada remaja putri di
negara-negara berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja putri, anemia sering
menyerang remaja putri disebabkan karena keadaan stres, haid, atau terlambat makan.

Anemia menurut World Health Organization (WHO) 2017, menyatakan bahwa
sebagian besar orang yang tinggal di daerah tropis mengalami anemia sebanyak 1, 62 miliar
atau sebesar 24, 8% dari jumlah populasi. Angka anemia remaja putri sudah
mengkhawatirkan, di Asia sudah mencapai 191 juta orang dan Indonesia merupakan urutan
ke-8 dari 11 negara di Asia setelah Sri Lanka dengan penderita anemia sebanyak 75 juta
orang pada usia 10-19 tahun.

Anemia dikatakan menjadi suatu masalah kesehatan masyarakat apabila prevalensinya
diatas 20%. Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 di Indonesia
prevalensi anemia defisiensi besi banyak ditemukan pada remaja perempuan sebesar
84,6%.

Data survey kesehatan rumah tangga (SKRT) tahun 2018 menyatakan bahwa prevelensi
anemia pada remaja putri usia 10-18 tahun sebesar 57,1% dan usia 19-45 tahun sebesar
39,5%. Wanita mempunyai resiko terkena anemia paling tinggi terutama pada remaja
putri.(5)
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Proyeksi jumlah penduduk Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 adalah sebanyak
5.441.197 jiwa. Dengan jumlah penduduk terbesar berada di Kota Padang sebanyak 950.871
jiwa. Dengan rasio jenis kelamin sebesar 99,35%, berarti diantara 100 perempuan terdapat
99 orang laki-laki.

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat tahun 2018 terdapat 1.833 murid
SMP dan 1.718 murid SMA yang menderita anemia. Data ini di ambil dari penjaringan
beberapa kota di Provinsi Sumatera Barat. Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 penduduk Provinsi Sumatera Barat umur >10 tahun kurang makan sayur dan buah
dengan proporsi sebesar 97,5%. Prevalensi anemia di Provinsi Sumatera Barat berada di
atas rata-rata prevalensi nasional 14,8% menurut acuan SK Menkes yaitu 29,8% pada
perempuan dan 27,6% pada laki-laki. Provinsi Sumatera Barat merupakan provinsi nomor
empat tertinggi penderita anemia setelah Maluku, Sulawesi Tenggara dan Gorontalo.

Proyeksi penduduk Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019 menunjukan bahwa jumlah
penduduk sebanyak 511.725 jiwa terdiri dari 257.913 jiwa laki-laki dan 253.812 jiwa
perempuan. Jumlah remaja usia 10-14 tahun sebanyak 50.526 jiwa, terdiri dari 26.161 jiwa
laki-laki dan 24.365 jiwa perempuan. Remaja usia 15-19 tahun sebanyak 52.137 jiwa terdiri
dari 27.009 jiwa laki-laki dan 25.128 perempuan. Sedangkan remaja usia 20-24 tahun
sebanyak 45.214 jiwa terdiri dari 23.125 jiwa laki-laki dan 22.089 jiwa perempuan.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mencegah maupun menanggulangi
masalah anemia di seluruh Indonesia, Diantaranya pemberian tablet Fe pada remaja, ibu
hamil dan ibu nifas dan program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) meskipun
implementasi dan hasil nya masih belum efektif. Khusus di Kabupaten Pesisir Selatan
cakupan pemberian Fe nya sebanyak 80,2% tetapi kejadian anemia masih cukup tinggi yaitu
sebanyak 21,7%.

PMB L tercatat kunjungan remaja putri 3 bulan terakhir dari bulan Agustus s/d Oktober
2023 berjumlah 28 orang. Berdasarkan hasil pemeriksaan konjungtiva dari 28 orang remaja
putri terdapat 16 orang remaja putri yang memiliki konjungtiva pucat. Lebih kurang 60%
remaja yang berkunjung ke PMB L mengalami anemia.

Remaja putri merupakan kelompok risiko tinggi mengalami anemia dibandingkan
dengan remaja putra karena kebutuhan absorbsi zat besi memuncak pada umur 14- 15
tahun pada remaja putri. Dampak anemia gizi besi pada remaja adalah menurunnya
produktivitas kerja ataupun kemampuan akademis di sekolah, karena tidak adanya gairah
belajar dan konsentrasi belajar. Anemia gizi besi juga dapat mengganggu pertumbuhan

dimana tinggi dan berat badan menjadi tidak sempurna, menurunkan daya tahan tubuh
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sehingga mudah terserang penyakit. Berdasarkan siklus daur hidup, anemia gizi besi pada
saat remaja akan berpengaruh besar pada saat kehamilan dan persalinan, yaitu terjadinya
abortus, melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah, mengalami penyulit lahirnya
bayi karena rahim tidak mampu berkontraksi dengan baik serta risiko terjadinya perdarahan
pasca persalinan yang menyebabkan kematian maternal.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan terapi
non farmakologis penggunaan kurma dan madu untuk meningkatkan kadar hemoglobin
tanpa ada efek samping dan tidak menimbulkan efek samping atau efek yang buruk
terhadap remaja putri. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian
Kurma dan Madu terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di PMB L
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2023".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yaitu
remaja putri yang mengalami anemia. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berbentuk
deskriptif atau menggambarkan fenomena atau fakta penelitian secara apa adanya.
Sedangkan studi kasus secara sederhana diartikan sebagai proses penyelidikan atau
pemeriksaan secara mendalam, terperinci dan detail pada suatu peristiwa tertentu atau
khusus yang terjadi. Studi kasus dibatasi oleh tempat dan waktu, serta kasus yang dipelajari
berupa peristiwa, aktivitas, atau individu dan menggambarkan atau mendeskripsikan
pengaruh pemberian kurma dan madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
remaja putri di PMB Lina Tahun 2024. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini bertempat
di PMB Lina Narulita beralamat JI. Padang Painan, Lubuk Kumpai, Kenagarian Pasar Baru,
Kec. Bayang, Kab. Pesisir Selatan, Sumatera Barat 25652 dan waktu yang digunakan peneliti
saat penelitian ini yaitu 3 minggu lamanya di bulan Januari 2024. Kegiatan ini dilaksanakan
pada remaja putri yang mengalami anemia di PMB L Tahun 2024. Besar sampel yang

diambil yaitu berjumlah 2 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Responden | dengan Intervensi Kurma
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian kurma dan madu
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di PMB L Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2024. Besarnya pengaruh dari pemberian kurma dan madu ini dapat dilihat

dari kenaikan rata-rata kadar hemoglobin pre-tes dan post-test pada responden | yang
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diberikan intervensi kurma yaitu terjadi peningkatan kadar hemoglobin pada minggu 1
sebesar 0,8 gr/dl, minggu ke 2 sebesar 0,9 gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl. Dimana
kadar hemoglobin pre-test sebesar 9,5 gr/dl, kadar hemoglobin post-test setelah diberikan
intervensi kurma pada minggu 1 naik menjadi 10,3 gr/dl, minggu ke 2 naik menjadi 11,2 gr/dl
dan minggu ke 4 menjadi 12,1 gr/dl.

Hasil penelitian yang didapat sejalan dengan Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arini Pradita Roselyn, Ari Khusuma, Annisa Agata pada tahun
2018 menyatakan bahwa responden yang diberikan kurma sebagian besar mengalami
peningkatan kadar Hb. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh M.Ridwan, Sri
Lestariningsih, Gangsar Indah Lestaripada tahun 2018 juga menyatakan ada pengaruh
pemberian kurma terhadap kadar Hb remaja putri di Madrasah Aliyah di Kota Metro. Selain
itu juga sejalan dengan hasil penelitian Dwi Apriyanti, Neneng Siti Lathifah, Vida Wira Utami
pada tahun 2022 menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian kurma terhadap
peningkatan kadar hemoglobin Remaja Putri Anemia di Desa Rangai Tritunggal Kabupaten
Lampung Selatan.(18)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cintana Nur et.al tahun 2023 juga didapatkan
hasil adanya pengaruh pemberian buah kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMP Nahdatul Ulama Kabupaten Bogor tahun 2023. Hal ini sejalan dengan
penelitian Julaecha et al tahun 2021 Hasil analisis penelitian ini menunjukkan terdapat
Peningkatan kadar hemoglobin (Hb) dengan median skor (11,15 VS 12, 65, P<0,05). Hal ini
menunjukkan terdapat efek terapi buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin
remaja putri. Hasil penelitian lain yaitu penelitian Bakri et al., tahun 2023 menunjukkan
bahwa pemberian kurma ajwa (Phoenix dactylifera L) berpengaruh terhadap kadar
hemoglobin pada kejadian anemia remaja pada kelompok intervensi dan tidak
berpengaruh pada kelompok kontrol. Hasil penelitian Vera et al tahun 2022 menunjukkan
bahwa dengan hasil pemeriksaan Hb sebelum diberikan kurma sebanyak 28 siswi
mengalami anemia ringan (40%) dan 1 siswi mengalami anemia sedang (1.4%). Sesudah
diberikan kurma selama 21 hari diperoleh hasil sebanyak 52 siswi mengalami peningkatan
kadar Hb (84.28%), dan 11 siswi tidak mengalami peningkatan Hb (15.71%).

Menurut pendapat peneliti berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil
kenaikan kadar hemoglobin pada responden tersebut berbeda-beda, hal ini disebabkan
konsumsi nutrisi yang dimakan setiap harinya berbeda-beda, sehingga kenaikan kadar
hemoglobin selain didapat dari kurma, juga disebabkan pula oleh absorbsi dari makanan

lainnya. Hal ini juga dapat terjadi karena pada saat penelitian, peneliti tidak memantau

Copyright @ Lina Narulita, Fanni Hanifa, Milka Anggreni K



seluruh makanan yang dikonsumsi oleh responden pada saat penelitian. Sebagian besar
remaja sering tidak melakukan sarapan pagi, sehingga hal ini dapat mempengaruhi
kenaikan kadar hemoglobin. Rendahnya asupan zat gizi baik hewani maupun nabati yang
merupakan pangan sumber zat besi yang berperan penting untuk pembuatan hemoglobin
sebagai komponen dari sel darah merah/eritrosit. Keterbatasan dosis dan lamanya waktu
pemberian buah kurma juga dapat menjadi faktor penyebab kenaikan kadar hemoglobin
yang berbeda-beda.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safitri et al tahun
2023 bahwa ada pengaruh pemberian buah kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin
pada remaja putri di Madrasah Aliyah (MA) Al-Ma'mur Banjarsari Kecamatan Wonosobo
Kabupaten Tanggamus Tahun 2022. Kekurangan zat besi dianggap sebagai penyebab
paling umum dari anemia secara global, tetapi beberapa kekurangan nutrisi lainnya
(termasuk asam folat, vitamin B12, dan vitamin A), peradangan akut dan kronis, infeksi
parasit, dan kelainan bawaan juga dapat menyebabkan anemia. Salah satu alternatif dalam
memenuhi kebutuhan zat besi selain konsumsi tablet Fe dapat dilakukan dengan
mengkonsumsi Buah kurma. Kurma yang kaya glukosa, Ca, Fe, Zn, Cu, P, niasin dan vitamin
A dianggap sebagai suplemen yang baik untuk mengatasi anemia defisiensi besi.
Kandungan protein, karbohidrat, dan lemak pada kurma mendukung proses sintesis
hemoglobin. Selain itu, kurma mengandung vitamin C dan serat yang membantu
meningkatkan penyerapan zat besi.(16)

Dari hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa Buah kurma dapat menjadi salah
satu pilihan jenis makanan khusus yang dapat dijadikan sebagai pengobatan dan merawat
kesehatan tubuh dalam meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh khususnya yang

diperlukan oleh remaja putri yang mengalami anemia sebagai pengobatan komplementer.

Pembahasan Responden Il dengan Intervensi Madu

Pada Responden Il yang diberikan intervensi madu yaitu terjadi peningkatan kadar
hemoglobin pada minggu 1 sebesar 1,1 gr/dl, minggu ke 2 sebesar 0,9 gr/dl dan minggu ke
3 sebesar 0,9 gr/dl. Dimana kadar hemoglobin pre-test sebesar 10,3 gr/dl, kadar
hemoglobin post-test setelah diberikan intervensi kurma pada minggu 1 naik menjadi 11,4
gr/dl, minggu ke 2 naik menjadi 12,3 gr/dl dan minggu ke 4 menjadi 13,2 gr/dl.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cholifah & Wulandari, (2018) pada
remaja putri yang mengalami anemia menunjukkan ada perbedaan pemberian madu
terhadap kenaikan kadar Hb antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sesudah

diberikan perlakuan (nilai ) = 0,000). Juga sejalan dengan hasil penelitian Sri Wahyuni,
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Mustika Pramestiyani pada tahun 2022 Pemberian madu 2 sendok (30 ml) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kadar Hb dengan peningkatan sebesar 1,1
g/dl.

Demikian juga dengan penelitian Ayu Idaningsih, Siti Purnama Mustikasari tahun 2020
bahwa Pemberian madu efektif terhadap anemia karena dapat meningkatkan kadar
hemoglobin mahasiswi Program Studi Diploma Ill Kebidanan STIKes YPIB Majalengka tahun
2020.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi pemberian madu terhadap kadar
hemoglobin remaja putri yang mengalami anemia memiliki efek untuk meningkatkan kadar
hemoglobin. Hal ini dikarenakan madu memiliki kandungan mineral dalam madu
diantaranya; belerang (S), kalsium (Ca), tembaga (Cu), mangan (Mn), besi (Fe), fosfor (P),
klor (Cl), kalium (K), magnesium (Mg), iodium (I), seng (Zn), silikon (Si), natrium (Na),
molibdenum (Mo) dan aluminium (Al) sedangkan potasium merupakan mineral utama pada
madu, disamping itu madu pun mengandung vitamin diantaranya vitamin E, vitamin C serta
vitamin B1, B6, dan asam folat.

Kandungan lain madu yang berperan penting dalam melarutkan zat besi yaitu vitamin
C. Zat besi dengan vitamin C membentuk askorbat besi kompleks yang larut dan mudah
untuk diserap oleh organ-organ pada tubuh manusia. Pengubahan zat besi non heme
dalam bentuk senyawa etabolis Ferri menjadi Ferro akan semakin besar bila pH di dalam
lambung semakin asam. Vitamin C dapat menambah keasaman sehingga membantu
meningkatkan penyerapan zat besi sebanyak 30%. Selain itu, adanya asam folat yang juga
penting untuk pembentukan sel baru, sehingga dapat mempengaruhi Fe dalam darah dan
diharapkan terjadinya peningkatan hemoglobin.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa salah satu penanganan yang dapat
dilakukan oleh remaja untuk mengatasi anemia adalah dengan pemberian madu. Madu
mengandung zat besi yang sangat diperlukan dalam pembentukan hemoglobin. Zat besi
berperan sangat penting dalam pembentukan hemoglobin, kebutuhan zat besi dalam
tubuh 65% dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin. Hemoglobin yaitu molekul
protein yang mengandung zat besi dan merupakan pigmen darah yang membuat darah
berwarna merah.(15)

Hasil penelitian ini juga mendukung teori bahwa kandungan besi dalam 100 gr madu
terdapat kandungan besi sebesar 0,42 mg. Disamping itu juga madu mengandung enzim-
enzim seperti diastase, glukosa oksidase, katalase serta vitamin A, vitamin B dan

betakaroten. Selain itu juga dilengkapi mineral berupa kalium magnesium, fosfor, tembaga,
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mangan, natrium dan kalsium. Bahkan terdapat hidrogen peroksida yang dihasilkan oleh
glukosa oksidase dan inhibin.(15)

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil kenaikan
kadar hemoglobin pada responden tersebut berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena
pada saat penelitian, peneliti tidak memantau seluruh makanan yang dikonsumsi oleh
responden pada saat penelitian.

Anemia remaja putri sebagian besar disebabkan oleh kekurangan besi (anemia
defisiensi besi) yang dikarenakan kurangnya masukan unsur besi dalam makanan,
gangguan reabsorbsi, gangguan penggunaan, atau karena terlampau banyaknya besi
keluar dari badan, misalnya pada perdarahan. Program intervensi untuk menanggulangi
ataupun mencegah kekurangan zat besi terdiri atas diet tinggi zat besi, fortifikasi makanan
(penambahan zat gizi pada makanan dengan kadar yang lebih tinggi), suplementasi dan
perbaikan status kesehatan masyarakat secara global. Pemberian Tablet Tambah Darah
(TTD) merupakan upaya pencegahan dan penanggulangan yang efektif untuk mencegah
anemia Strategi penanggulangan masalah anemia untuk menghindari anemia saat hamil
akan lebih efektif jika dilakukan melalui perbaikan gizi sejak remaja. Namun, untuk
memenuhi kebutuhan zat besi remaja sangat sulit jika hanya melalui perbaikan konsumsi
pangan.(4)

Peneliti berasumsi bahwa anemia yang terjadi pada remaja putri disebabkan karena
kurangnya masukan unsur besi dalam makanan, gangguan reabsorbsi dan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe yang tidak baik sehingga mengganggu penyerapan zat besi pada
tubuh remaja sehingga memerlukan asupan tambahan selain tablet Fe disebabkan remaja
putri sedang dalam masa pertumbuhan yang cukup pesat.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti berpendapat bahwa madu dapat
berpengaruh terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia. Hal
ini didukung oleh faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kadar hemoglobin pada
responden penelitian yaitu dikarenakan status gizi yang diukur melalui indeks massa tubuh
dan lingkar lengan atas berada pada rentang yang normal, lama menstruasi responden juga
berada pada waktu yang normal yaitu dalam rentang 1-6 hari, serta didukung oleh tidak
adanya riwayat penyakit infeksi pada responden, sehingga hasil yang didapatkan dapat
tercapai dengan optimal.

Peneliti berasumsi bahwa mengkonsumsi kurma dan madu secara teratur dapat
membantu meningkatkan kadar Hb pada remaja putri. Peneliti memberikan saran bagi

tenaga kesehatan agar menganjurkan para remaja putri untuk mengkonsumsi tablet Fe
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yang telah didistribusikan ke sekolah secara rutin sesuai program pemerintah, buah kurma
dan madu sebagai pelengkap agar dapat menaikkan kadar Hb dan bagi remaja putri agar
kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe tidak diabaikan dan mengkonsumsi buah kurma
dan madu sesuai anjuran yang diberikan untuk mencegah terjadinya anemia.

Hasil Pengamatan didapatkan bahwa ada pengaruh antara remaja putri yang
mengalami anemia diberikan intervensi kurma dan madu terhadap peningkatan kadar
hemoglobin. Hasil observasi Pada responden yang di berikan kurma mengalami
peningkatan kadar hemoglobin pada minggu 1 sebesar 0,8 gr/dl, minggu ke 2 sebesar 0,9
gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl. Sedangkan responden yang diberikan intervensi
madu mengalami peningkatan kadar hemoglobin pada minngu 1 sebesar 1,1 gr/dl, minggu

ke 2 sebesar 0,9 gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl.

Tabel 1 Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Pemberian Kurma Dan Madu

Post-test Minggu 1 Post-test Minggu  Post-test Minggu

Intervensi Pre-test
(07/01/24) 2 (14/01/24) 3 (21/01/24)
Crma Nilai Hb: 9,5 Nilai Hb: 10,3 gr/dl Nilai Hb: 11,2 gr/dl  Nilai Hb: 12,1 gr/dI
gr/dl Kenaikan: 0,8 gr/dl  Kenaikan: 0,9 gr/dl  Kenaikan: 0,9 gr/dl
Madu Nilai Hb: 10,3 Nilai Hb: 11,4 gr/dl  Nilai Hb: 12,3 gr/dl  Nilai Hb: 13,2 gr/dl
gr/dl Kenaikan: 1,1 gr/dl  Kenaikan: 0,9 gr/dl  Kenaikan: 0,9 gr/dl

Keterangan: setelah dilakukan intervensi pemberian kurma dan madu sama-sama terjadi

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pemberian Kurma dan Madu
terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri yaitu terjadi peningkatan kadar hemoglobin pada minggu 1 sebesar
0,8 gr/dl, minggu ke 2 sebesar 0,9 gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl.

2) Terdapat pengaruh pemberian madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
remaja putri yaitu terjadi peningkatan kadar hemoglobin pada minngu 1 sebesar 1,1
gr/dl, minggu ke 2 sebesar 0,9 gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl.

3) Terdapat perbandingan pemberian kurma dan madu terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri yaitu pada remaja yg diberikan intervensi kurma terjadi

peningkatan kadar hemoglobin pada minggu 1 sebesar 0,8 gr/dl, minggu ke 2 sebesar
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0,9 gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl sedangkan pada remaja yang diberikan
intervensi madu terjadi peningkatan kadar hemoglobin pada minngu 1 sebesar 1,1

gr/dl, minggu ke 2 sebesar 0,9 gr/dl dan minggu ke 3 sebesar 0,9 gr/dl.
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